BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Definisi wisata menurut Kamus Besar Bahasa Indonesin (KBBI) adalah

b) Menurut pengarubnya terhadap neraca pembayaran vaitu wisata aktif, dan

wisata pasif.

¢) Menurut alasan atau tujuan berwisata yaitu wisata dengan tujuan bisnis, wisata
dengan tujuan liburan, wisata edukasi, wisata pengenalan/promesi, wisata
ilmiah, wisata dengan menjalani misi khusus, wisata berburu.



d) Menurut waktu berkunjung yaitu searonal tourism dan eccaxiamal fourism
2)Menurut objek nya yaitu wisata budaya, wisata penyembuhan, wisata komersial,
wisata olahraga, wisata politik, wisata sosial, wisata religi, dan wisata bahari.

f) Menurmt jumiah orang yang melakukan perjalanon yaitu individual tourism,

desa’kampung wisata dan sebagninya. Salah satu indikator yang menentukan
perkembangan pariwisata di Provinsi DI Yogyakarta ialah jumlah keberadaan
desa wisata di kabupaten / kota Provinsi DI Y ogyakarta.



Menurut penilaian penetapan desa wisata dalam pasal 13 ayat 6, desa

wisata di klasifikasi kan menjadi figa yakni desa wisata embrio, berkembang dan

maju. Desa wisata embrio bercirkan masih sediknt sekali wisatawan yang

berkunjung, kesaduran masyarakat terhadap potensi wisata belum tumbuh dan

sangat diperlukan pendampingan dari_piliak

Tabel 1.1 Jumlah Desa

pemerintah atau swasta (Muliati,

iliki ciri-ciri diantaranya sudah

antul Tahun 2019-2021

No. Jenls Desa Wisata 2019 2020 2021
I | Desa Wisata Maju 7 10 10
2 [ Desa Wisala Berkembang 10 9 3
3| Desa Wisata Embrio 21 M4 28

Total 38 43 43

Sumber: Satu Diata Bantul, 2022




Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa dari tahun 2019 ke 2020
terdapat pergeseran total jumlah desa wisata yakni dari 38 menjadi 43 desa.
Sedangkan pada tahun 2020 ke 2021 tidak ada perubahan jumlah desa wisata
namun terdspat penurunan jumlah desa wisata berkembang dan 9 menjadi 5 desa

yang disebabkan oleh turunnya siatus 4desa wisata berkembang menjadi desa

b profifing nincian juralah desa

tas jumlah desa wisata yang
di tahun 2021 yakni
sebesar 28 desa wisata atau sekitar 65 % dari total keseluruhan desa wisata di
Kabupaten Bantul. Hal ini memunjukkan bahwa perkembangan desa wisata di
Kabupaten Buntul masih rendah karena hampir setengahnya masuk kategori desa



wisata embrio. Berkut adalah nincian nama-nama desa wisata di Kabupaten

Bantul berdasarkan klasifikasi desa wisata nya,

Tabel 1.2 Kiasifikas! Desa Wisata dl Kabupaten Bantul

Jenls Desa Wisata

MNama Desa

Desa Wisata Maju

Wukirsan, Kaki langit. Kampung santan, Krebet,
Tembi, Kamng tengah, Tapak Tilas Sultan Agung,
Kebon aging. Manding, Candran

Desa Wisata Berkembang

Lup.ltl,, Karmnpssem, Jipengan, Knngan dan Puton

Desa Wisata Embnio

ijo, Mangrove. Lagona Depok, Ngringinan,
Mmﬁr Tomulyo, Japalan, Kampung Surocolo,
Kampung Gurami, Juron. Ngembel Mbeji,
Gunimng Cilik, Bendo, Kifigelem, Snnggn!nngtl Goa
Gajeh [Lemahb:lnﬁj,}hnyuﬂﬂm Rejosari. Guwosari
Selarong, Gilang harje, Goa Cemara, Pucungrejo,
Imogiri, Srikeminut (Wunut), Panjangrejo, Dewa
Batu, Pandansari. K:llfhnnmngﬂmh{ulwdnd.l

Sumber; Bukti Profil Daerah Kabupaten Bantul, 2022

Berdnsarkan tabel di atas. saloh satu desa wisata yanp-terkenal karena

pesona dan keunikan vang berbeda-beda di Kabupaten Bantul namun termasuk

kategori desa wisata embrio ialah desy wisata Kajigelem. Desawisata Kajigelem

merupakan akronim dari Kasongan, Jipangan, Gendeng dan Lemahdadi di mana

keempat nya menipakan sentra industn berbagai hosil kernjinon, Dijadikannya
sentra itﬂ:nﬂihrm masing-masing desa ini memiliki Ilmduk industri unggulan

anmtara lain,

Tabel 1.3 Sentra Industrl Unggulan Desa Wisata Kajlgelem

Nama Desa | Jenls Kerajlnan Faktor Unggulan
Kasongan | Gerabah/keramik |+ Saat ini menjadi aset daerah
" Pangsa pasar telah merambah pasar ekspor
Jipangan Berbahan bambu |+ Kerajinan  bambu  dijadikan  maia
(kipas, hiasan pencaharian utama bagi wargs yang tinggal
bambu) di Pedukuhan Jipangan
Gendeng Seni tata (¥ Kualitas telah teruji dan terbaik untuk skala
sungging  kulit DIy
(wayang)

(¥




Lemahdadi | Patung batu | v Skala pasar telah menjangkau pasar ekspor
{pahat dan cetak)

Sumber: Buku Profil Daerah Kabupaten Bantul, 2022
Faktor unggulan vang dimiliki masing-masing desa wiseta di Kajigelem
menjadikannya schagai desa wisata edukasi yaitu desa dengan kegiatan wisata

I. Bagaimana kondisi atraksi as, dan aksesibilitas pada wisata edukasi
Kajigelem?

2. Bagaimana kondisi atraksi, amenitss, dan oksesibilitis wisata edukasi
Kajigelem dalam analisis SWOT?

3. Bagaimana kondisi wisata edukasi Kajigelem menurut key informant?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitisn ini sebagai
bernkut.
|- Untuk mengetahui kondisi straksi. amenitas, dan sksesibilitas pada wisata
edukasi Kajigelem,

2 -..-u-:|.. kondisi atraksi, mitas, tksesibilitas wisata edukasi
' |--|- i

Ao

. ’ "=|| il . e it o ha]m a]}sm*

nal pepelitian ini,

man permyataan,

pencarian nomor halaman bagi pembaca seperti halaman daftar isi, daftar tabel,
dan daftar lampiran lainnya.

Penelitian dilanjutkan dengan pembagian susunan penulisan menjadi 5 bab,
dengan sistematika sebagai berikut :



l. BABI
Berisikan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfast penulisan, dan juga sistematika
penulisan.
2. BABII

5. BABY
Berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan penclitian, keterbatasan
penelitian, dan juga saran baik itu untuk instansi terkait ateu pun untuk
penelitian selanjutnya.
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